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BAB lIV 

HASILlPENELITIANlDAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Latar Belakang dan Sejarah SingkatlBerdirinya PantilAsuhan 

l Aisyiyah lHikmah  Zam-Zam 

 

Perserikatan lMuhammadiyah lsebagai lgerakan lIslam, lDa’wah lAmar 

lMa’ruf lNahi lMunkar, lberaqidah lIslam ldan lbersumber lpada lAlquran ldan lSunah 

lsemenjak lawal lmemperhatikan lterhadap lmasalah-masalah lsosial 

lkemasyarakatan lseperti lpenyantunan lanak lyatim ldan lterlantar. lPendirian lpanti 

lasuhan lmerupakan lpengamalan ldari lsurat lAl-Ma’un lyaitu lmenyantuni lanak-

anak lyatim ldan lmemberi lmakan lfakir lmiskin. lSebagaimana l yang ltelah 

ldilakukan lKH. lAhmad lDahlan lketika lmendirikan lMuhammadiyah. lHal lini 

lmemberikan lpengaruh lyang lsangat lbesar ldalam lperkembangan lamal lusaha 

lPerserikatan lMuhammadiyah lkhususnya ldalam lbidang lsosial 

lkemasyarakatan.1 

Memperhatikan  lbanyaknya lanak lyatim ldan lterlantar ldi lkota 

lBanjarmasin lserta lkeinginan lwarga lAisyiyah luntuk lmembangun lpanti lasuhan, 

lmaka lpada lTanggal l24 lSeptember l2006 lberdirilah lbangunan lPanti lAsuhan 

lAisyiyah lHikmah lZam-Zam lBanjarmasin ldi latas ltanah lyang ldiwakafkan  loleh 

 
1 LKSA Aisyiyah Hikmah Zam-Zam,Banjarmasin, 2024,  3. 
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lseorang lwarga lMuhammadiyah. lPemimpin-pemimpin lMuhammadiyah/ 

Aisyiyah lberkeinginan ltidak lhanya lsekedar lmemberikan lpanti lasuhan lsaja, 

ltetapi ljuga lberfikir luntuk lmeningkatkan lamal lusaha lyang ltelah ldibangun lbaik 

lkualitas lmaupun l kuantitasnya.2 

Selama lini lkita lmelihat lbanyak lpanti-panti lasuhan lyang lberfungsi 

lhanya lsebagai lasrama latau ltempat lkos lanak-anak lyatim. lKebutuhan lmereka 

lsehari-hari ldipenuhi, lseperti lmakan ldan lminum, lpakaian ldan lkeperluan llainnya, 

lbiaya lsekolah ldan lsebagainya, lakan ltetapi ldalam lkehidupan lsehari-hari ldi lpanti 

lasuhan lmereka lbelum lmendapat lbimbingan ldan lpembinaan lsebagaimana 

lmestinya lseperti lbimbingan ldalam lkeIslaman, lkeorganisasian, lkeilmuan ldan 

lketerampilan. lSehingga lketika lmereka lsudah lharus lkeluar ldari lpanti lasuhan 

lkarena lmereka ltamat ldari lSMA latau lMadrasah lAliyah, lternyata lsebagian lbesar 

ldari lmereka ltidak lsiap lberhadapan ldengan lkehidupan ldunia lluar lpanti lsecara 

lmandiri. 

Berdasarkan lkenyataan-kenyataan ldan lpemikiran ldi latas, luntuk litu lperlu 

lsuatu lkonsep lpembinaan lpanti lasuhan lyang llebih lkomprehensif ldan lintegral, 

ldisamping lanak-anak ldiberi lpendidikan lformal lmereka ljuga ldibimbing ldalam 

lsatu lkehidupan lpanti lyang lmendidik, lbaik ldalam lhal lpembinaan ldan 

lpengembangan lkepribadiannya, lberupa lpembinaan laqidah, libadah, lakhlak lserta 

lpenguasaan lterhadap lAlquran l dan lSunah, lmaupun ldalam lhal lpembinaan 

lkeilmuan ldan lketerampilan. lDengan lbegitu ldiharapkan lanak lasuh lketika 

lmeninggalkan lpanti lasuhan, lmereka lpergi ldengan llangkah lyang lpasti ldalam 

 
2 LKSA Aisyiyah Hikmah Zam-Zam,Banjarmasin, 2024,  3. 
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lmenempuh lkehidupan lyang lkian lhari lkian lberat ltantangannya. lMereka ltidak 

lragu ldan lbimbang, ltidak lbingung ldan ltidak lcanggung, ldisebabkan lmereka 

lmemiliki lsesuatu lyaitu lrasa lpercaya ldiri lyang ltinggi ldidukung loleh laqidah lyang 

lkuat, lakhlak lyang lkuat ldan libadahnya lmantap. lOtaknya lberisi ldengan lilmu, 

ljiwanya lmemiliki liman ldan ltaqwa lraganya lterlatih ldengan lketerampilan ldan 

lsemangat lkerja.3 

2. Struktur OrganisasilPanti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema l4.1 lStruktur lOrganisasi lPanti lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam 

 
3 LKSA Aisyiyah Hikmah Zam-Zam,Banjarmasin, 2024,  3-4. 
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3. Identitas  lPanti4 

a. Nama lLKSA l l : lLKSA l   Aisyiyah  lHikmah  lZam-Zam l 

b. Alamat l  : lJl. lSultan lAdam lKomplek lAndhika lNo.28 lRt.15 

Rw.02 lKel. l lSungai lMiai lKec.Banjarmasin lUtara 

lKota lBanjarmasin lProv.Kalimanta lSelatan l(Kode 

lPos:70123) 

c. Ketua l  : lHj. lSumiatun. lS.Pd., lMA l 

d. No lTelpon lKetua l: l0813-1233-6866 l l 

e. No lTelpon lLKSA l: l05113303922 l 

f. No lRekening l l : l(901-03-11-03238-9 l lan.Panti lasuhan lHikmah lzam- 

zam l- lBank lKalsel) l l(7153-01-000859-53-0 lan.Panti 

lasuhan lHikmah lzam-zam l- lBank lBRI) 

g. Tanggal lBerdiri l : l24 lSeptember l2006 l 

h. Akreditasi l : lTerakreditasi l“A” l( lperiode l2023-2028) 

4. Visi Dan Misi5 

a. Visi 

Membentuk l muslimah l yang l beriman, l bertakwa, l terampil,  

l cerdas, lmandiri, ldan lberguna lbagi lbangsa, lnegara lserta lagama. 

 

 

 
4 LKSA Aisyiyah Hikmah Zam-Zam,Banjarmasin, 2024,  6. 
5 LKSA Aisyiyah Hikmah Zam-Zam,Banjarmasin, 2024,  4. 
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b. Misi 

1) Memberikan ltempat lberteduh l(tempat ltinggal) lterhadap lanak lyatim- 

lpiatu, lanak lfakir lmiskin ldan lanak lterlantar ldari lkeluarga ltidak 

lmampu. 

2) Membina ldan lmemberikan lcontoh lteladan lyang lbaik l(uswatun 

lHasanah) lagar lterbentuknya lmuslimah lyang lmandiri ldan 

lberwawasan lluas ldan lberaqidah lIslam lyang lbersumber ldari lAlquran 

ldan lSunah lNabi lMuhammad lSaw. 

3) Memberikan llatihan ldan lpendidikan lketerampilan luntuk 

lmembekali lanak l menghadapi lkehidupan ldi lmasa lyang lakan ldatang. 

4) Mengimplementasikan lfirman lAllah lSWT lQS. lAl lMa‟un l(107 layat  

l1- l7) 

5) Menerapkan lkehidupan lsehari-hari lsesuai ldengan lpedoman lhidup 

lIslami lwarga lMuhammadiyah l(PHIWM). 

5. Program-ProgramlPanti Asuhan AisyiyahlHikmah Zam-Zam di 

lSultan Adam Banjarmasin 

 

Tabel. l4.1 lProgram lPanti lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam 

No Kegiatan Keterangan 

1. Melakukan  lAsessment  lAnak lAsuh 
2X lpertahun 

2. Pendaftaran sekolah yang dituju 1X lpertahun 

3. Pembinaan akhlak danlperilaku 
Setiap lhari 

4. Sholatlberjamaah 
Setiap lwaktu 

5. Sholat malam 
Setiap lhari 

6. Mengaji pendalaman Ilmu Alquran 
16X lperbulan 
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LANJUTAN TABEL 4.1 

 

6. Sarana dan Prasaranal Panti Asuhan Aisyiyahl Hikmah Zam-

Zam lSultan Adam Banjarmasin 

 

Diantara lkeadaan lsarana ldan lprasarana lPanti lAsuhan lAisyiyah 

lHikmah lZam-Zam ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut: 

Tabel l4.2 lSaranalPrasaranalPanti AsuhanlAisyiyahlHikmahlZam-Zam 

lSultanlAdam Banjarmasin l2025 

 

No Fasilitas Jumlah Kondisi 

Baik Cukup 

lBaik 

Rusak Total 

lRusak 

1 Gedung lLKSA/ 
Tempat ltinggal 

1 1 - - - 

2 Ruang lTamu 1 1 - - - 

3 Mushola 1 1 - - - 

4 Aula 1 1 - - - 

5 Kantor 1 1 - - - 
6 Telepon 1 1 - - - 

7 Perpustakaan 1 1 - - - 

8 Dapur 1 1 - - - 

7. Mengikuti Tausiyah Keagamaan 
1X lseminggu 

8. Melaksanakan pengajian di asrama lLKSA 
1X lsebulan 

9. 
Melaksanakanlkerja baktilkebersihan kamar 
lanakasuh ldan llingkungan lLKSA 

4X lpertahuun 

10. Evaluasilkebersihanlkamar anaklasuh 
6X lpertahun 

11. Melaksanakan kegiatanlpiket sesuai jadwal 
Setaip lhari 

12. Pemeriksaan kesehatanlanakldari puskesmas 
4x lpertahun 

13. Evaluasilhasil belajar anak 
2x lsetahun 

14. 
Kegiatan olahraga anaklasuh Setiap lminggu 

15. 
Pengambilan bantuanlmakanan dan uang 
saku lanak asuan lluar 

12X lpertahun 

16. Pembinaanlorangltua anak asuh 
2X lpertahun 

17. Pembinaan keterampilan anaklasuh 
2X lpertahun 

18. Mengadakanlkunjungan wisata 
1X lpertahun 
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LANJUTAN TABEL 4.2 

9 Kamar 2 2 - - - 

 Pengasuh      

10 Kamar lAnak 14 14 - - - 

11 Wc 3 3 - - - 

12 Tempat lWudhu 4 4 - - - 

13 Tempat lJemuran 1 1 - - - 

14 Mesin lJahit 4 2 - 2 2 

15 Mesin lCuci 1 1 - - - 

16 Komputer 2 2 - - - 

17 Televisi 1 1 - - - 

18 Laptop 1 1 - - - 

19 Kipas lAngin 14   3 3 

20 Ledeng 1 1 - - - 

21 Listrik 1 1 - - - 

22 Alat lmemasak   - - - 

23 Alat lKebersihan   - - - 

24 Alat lTransportasi 

Anak lUntuk 

lSekolah 

5 5 - - - 

25 Alat lTransportasi 

Untuk lKeperluan 

lPanti 

2 2 - - - 

26 Garasi 1 1 - - - 

Sumber: lTU lPanti lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam 

7. Data Pengasuhldan Penghuni PantilAsuhan Aisyiyah Hikmah 

lZam- lZam Sultan Adam Banjarmasin 

 

Keseluruhan lpegawai lyang lada ldi lPanti lAsuhan lAisyiyah lHikmah 

lZam- lZam l pada ltahun lajaran l2019/2020 lberjumlah lempat lbelas lorang. 

lAdapun ldari lempat lbelas lorang ltersebut lyang lmenjadi lpegawai lsekaligus 

lmenjadi lpengasuh lhanya lberjumlah ltujuh lorang. 
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Tabel l4.3 l Pengasuh ldan lpegawai lPanti lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam- lZam 

lSultan    lAdam  lBanjarmasin l2025 

 

No Nama Jabatan Status 

lkepegawaian 

1 H. lAnwar lHadimi Pembina  

2 Hj. lSumiatun, lS.pd Ketua Relawan 

3 Dra. lNovia lAmalia Bendahara Tetap 

4 Siti lFatimah Sekretaris Kontrak 

5 Hamidah Pengasuh Tetap 

6 Hj. lMasruroh, lS.Pd. Pendidikan Tetap 

7 Radiana lAksara Tenaga lPeksos Tetap 

8 Reni lMegawati Kesehatan ldan lRT Tetap 

9 Millati lAtthhariya TU Tetap 

10 Novia lIsri’atus lSholehah Humas Tetap 

Sumber: lTU lPanti lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam 

 

Tabel l4.4 lPenghuni lPanti  lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam- lZam lSultan lAdam 

lBanjarmasin l2025 

No Nama Usia Jenis 

lkelamin 

Status lAnak 

1 Andini lFebrianti 12 P Dhuafa 

2 Aprilia lNur lfatika 20 P Yatim 

3 Aprillia lVasha 13 P Dhuafa 

4 Aqiela lFebrianor lS 10 P Yatim 

5 Auliya lSafitri 17 P Yatim 

6 Aura lMufliha lFitriana 20 P Yatim 

7 Azzahra lPutri lKinasih 6 P Yatim 

8 Daniaty 19 P Yatim 

9 Dafila lZenzianor l Aprilia 15 P Yatim 

10 Dea lOktaviana lTiara 19 P Dhuafa 

11 Gt lVeselia lRamadhani 14 P Yatim lPiatu 

12 Gressmei lAnggraieny 10 P Dhuafa 

13 Hafidzah l Aisy lHanani 11 P Dhuafa 

14 Hayana lJamil 20 P Dhuafa 

15 Isnainah 17 P Dhuafa 

16 Juliana 19 P Yatim lPiatu 

17 Karisma 18 P Yatim 

18 Kayla lMaesa lJenar 14 P Yatim 

19 Marsya lMaulida 15 P Dhuafa 

20 Maulia lBadawiyah 13 P Dhuafa 

21 Nadia 16 P Dhuafa 
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LANJUTAN TABEL 4.4 

22 Namira lUlfah 10 P Dhuafa 

23 Nismah lFuaadah 14 P Dhuafa 

24 Norhayati 18 P Dhuafa 

25 Nova lArdina lPramesti 10 P Yatim lPiatu 

26 Novea lSalsabella 12 P Yatim 

27 Nur lRizali lKautsar 16 L Yatim 

28 Riska lAulia 16 P Dhuafa 

29 Sella lRamadhani 13 P Dhuafa 

30 Sindy lAnggun lSri lP 16 P Dhuafa 

31 Siti lMahdiyah 19 P Dhuafa 

32 Siti lNurhalisa 6 P Yatim 

33 Siti lRahmah 18 P Dhuafa 

34 Yulia lDamayanti 17 P Yatim 

Sumber lTU lPanti lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam 

 

Berdasarkan ltabel lIII ldi latas lkeadaan lpenghuni lpanti lasuhan l2025 ldi lPanti 

lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam lberjumlah l34 lorang. 

8. Kondisi Geografis 

 

Skema l l4.2 lLetak lGeografis lPanti lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam 

Panti lAsuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam lteletak ldi ldaerah lKecamatan 
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lBanjarmasin lUtara ldibagian lkelurahan lsungai lmiai. l lLuas lwilayah lKecamatan 

lBanjarmasin lUtara ladalah l17,75 lkm² l(17.750 lm²) lwilayah lini ldikelilingi loleh 

lsungai lBarito, lSungai lMartapura, lSungai lAwang ldan lSungai lKuin lyang 

lmerupakan lbatas-batas lwilayah lBanjarmasin lUtara.6 

Batas-batas lwilayah lKecamatan lBanjarmasin lUtara ladalah lsebagai 

lberikut l: 

a. Batas lsebelah lutara l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l: l l l l lSungai lAwang lKab lBarito lKuala 

b. Batas lsebelah ltimur l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l: l l l l lKecamatan lBanjarmasin lTimur 

c. Batas lsebelah lselatan l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l: l l l l lKecamatan lBanjarmasin lBarat 

d. Batas lsebelah lBarat l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l: l l l l lSungai lBarito lKab lBarito lKuala7 

 

B. HasillPenelitian dan Pembahasan 

1. Keterampilan Self lDisclosure lPada lRemaja lPanti lAsuhan lyang 

lMengalami lAlienasi 

 

a. Ketepatan 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lmengenai lketepatan latau lkebenaran lyang ldisampaikan loleh lremaja 

lpanti lterkait lpermasalahan lyang ldihadapinya, lselama lini lselalu ltepat ldan 

lbenar ldan ltidak lada lyang lsalah lkarena lsebelum lmemanggil lremaja ltersebut 

ldatanya lsudah lkami ldapatkan ldari lteman lsekamarnya lyang lsering ldia 

lcurhat latau lbercerita ltentang lpermasalahan lyang ldihadapinya,  

lsebagaimana lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini l: 

 
6 LKSA Aisyiyah Hikmah Zam-Zam,Banjarmasin, 2024,  6. 
7 LKSA Aisyiyah Hikmah Zam-Zam,Banjarmasin, 2024,  6. 
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Terbukanya lkepada lteman lsekamarnya latau lkepada lkaka-kaka 

lyang llebih ltua ldarinya lyang ldia lmerasa lnyaman luntuk lbercerita 

ldaripada lpengurus lpanti, ltapi lkami lbiasanya lmeminta lkerjasama 

lkepada lteman latau lkakak-kakaknya luntuk lmenyampaikan lapa lyang 

ldiceritakan loleh lremaja ltersebut lsehingga lkami lpengasuh lmenjadi 

ltahu lapa lsaja lpermasalahan ldan lperasaan lyang ldirasakan loleh 

lsetiap lremaja lpanti ldi lsini.8 

 

Hal ltersebut lternyata lbenar, lkebanyakan lremaja ldi lpanti llebih lsuka 

lbercerita ldengan lteman lsekamarnya ldaripada lpengasuh lpanti lkarena 

lmerasa lnyaman ldan ltidak lterbebani, lsebagaimana lpernyataan lsalah lsatu 

lremaja lpanti lberikut lini: 

Saya llebih lsuka lbercerita lkepada lteman lsekamar lkarena lsaya 

lmerasa llebih lnyaman ldan ldekat ldengan lmereka. lMereka llebih 

lmemahami lperasaan lsaya lkarena lkami ltinggal lbersama ldan 

lmengalami lhal-hal lyang lserupa.9 

 

Hal lyang lsama ljuga ldisampaikan loleh lremaja lpanti llainnya lyang 

lmenyatakan: 

Aku lsuka lbercerita ldengan lteman lsekamar laku lyang lmemang lkami 

ldekat ldan lsaling lbercerita ljika lada lmasalah, lkalau llangsung 

ldengan lpangasuh lrasa lsungkan ldan ltertekan.10 

 

Begitu ljuga ldengan lremaja lpanti llainnya lyang lmenyatakan lbahwa: 

Biasanya lsaya ljika lada lmasalah lsaya lcerita ldengan lkaka lyang ldekat 

ldengan lsaya, lyang lmemang lsaya langgap lsudah lsebagai lkaka lsaya 

lkarenanya lsaya lsuka lcurhat ltentang lapa lsaja lyang lsaya lrasakan.11 

 

 
8 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
9 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
10 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
11 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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Lebih llanjut lpengasuh lpanti lmenjelaskan lbahwa lselain 

lmendapatkan lbantuan linformasi ldari lteman lsekamar latau lkakak ltertua 

lyang lsudah llama lberdiam ldi lpanti, lpengasuh ljuga lmelakukan ltanya 

llangsung lkepada lremaja lpanti ltersebut lKetika lwaktunya ltepat ldan lsesuai 

ldengan lkondisi lyang ldirasakan loleh lremaja ltersebut, lsebagaimana  

lpernyataan lpengasuh lberikut lini: 

Kadang-kadang lkami ljuga lbertanya llangsung ljika lmelihat lada lanak 

lyang lmenyendiri latau llagi lbersedih.12 

 

Berdasarkan lhasil lwawancara ltersebut lditemukan lbahwa lremaja 

lpanti lasuhan lcenderung llebih lmemilih luntuk lmelakukan lself-disclosure 

l(pengungkapan ldiri) lkepada lteman lsekamar latau lkakak-kakak lyang llebih 

ltua ldaripada lkepada lpengasuh lpanti. lHal lini ldisebabkan loleh lrasa lnyaman 

ldan lkedekatan lemosional  lyang lmereka lrasakan ldengan lteman lsekamar 

latau lkakak-kakak ltersebut. lPengasuh lpanti ljuga lmengakui lbahwa lmereka 

lsering lmeminta lbantuan ldari lteman lsekamar latau lkakak-kakak luntuk 

lmemahami lpermasalahan lyang ldihadapi loleh lremaja ltersebut. 

Hal lini lsejalan ldengan lpenelitian loleh lDerlega let lal. l(1993) lyang 

lmenemukan lbahwa lindividu lcenderung llebih lterbuka lkepada lorang-orang 

lyang lmereka langgap ldekat ldan lmemiliki likatan lemosional lyang lkuat. 

lTeman lsekamar latau lkakak-kakak ldi lpanti lasuhan lsering lkali lmenjadi 

 
12 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
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l"keluarga lpengganti" lbagi lremaja, lsehingga lmereka lmerasa llebih lnyaman 

luntuk lbercerita.13 

b. Motiviasi 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lagar lremaja lpanti lmau ltersebut lbiasanya ldiberikan lmotivasi ldan 

lperhatian lagar lremaja lpanti lmau lterbuka ldan lbercerita ltentang 

lpermasalahan lyang ldihadapinya, lsebagaimana lpernyataan lpengasuh lpanti 

lberikut lini: 

Kami lmemotivasi lremaja ldengan lmenunjukkan lbahwa lkami lpeduli 

ldan lsiap lmendengarkan ltanpa lmenghakimi. lkami ljuga lmemberikan 

lcontoh lbahwa lbercerita lbisa lmeringankan lbeban ldan lmembantu 

lmenemukan lSolusi.14 

 

Berdasarkan lhasil lwawancara ltersebut lditemukan lbahwa lpengasuh 

lpanti lasuhan lmenggunakan lpendekatan lmotivasi ldan lperhatian luntuk 

lmendorong lremaja lagar lmau lterbuka ldan lbercerita ltentang lpermasalahan 

lyang lmereka lhadapi. lPengasuh lmenunjukkan lsikap lpeduli, lsiap 

lmendengarkan ltanpa lmenghakimi, lserta lmemberikan lcontoh lbahwa 

lbercerita ldapat lmeringankan lbeban ldan lmembantu lmenemukan lsolusi. 

lPendekatan lini lternyata lefektif ldalam lmembuat lremaja lmerasa lnyaman 

ldan lakhirnya lberani lmelakukan lself-disclosure. 

Seperti hal nya dalam surah an-nisa ayat 36 yang berbunyi: 

 
13 Derlega, V. J., Metts, S., Petronio, S., & Margulis, S. T. (1993). Self-Disclosure. Sage 

Publications. 
14 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
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َىوَلَىتُشْركُِوْاىبهِ  ىىىٖ  وَاعْبُدُواىاللَّّٰ كِيِْ ىىوَالْمَسَٰ ىوَالْيَ تَٰمَٰ ىوهبِذِىىالْقُرْبَٰ شَيْ  ًٔاىوهبِِلْوَالِدَيْنِىاِحْسَانًٔ
ىوَمَاىمَلَكَتْىايَْْاَنكُُمْى  بِيْلِ  بِىوَابْنِىالسه

ىوَالْْاَرِىالْْنُُبِىوَالصهاحِبِىبِِلْْنَْْۢ اِنهىىىوَالْْاَرِىذِىىالْقُرْبَٰ
ى ىفَخُوْرًٔا  ىمَنْىكَانَىمُُْتَالًٔ َىلَىيُُِبُّ  اللَّّٰ

 

Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak ya tim, orang-

orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, 

ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri.” (QS. An-Nisa : 36) 

 

Ayat ini menjelaskan Allah menghendaki umat Muslim untuk 

berbuat baik kepada anak yatim. Sebab berbuat baik kepada mereka, 

dapat meringankan kehidupan, menghilangkan kesengsaraan dan 

mengangkat martabat manusia. 

Pengasuh lpanti lasuhan lmemainkan lperan lkunci ldalam lmenciptakan 

llingkungan lyang laman ldan lmendukung lbagi lremaja luntuk lterbuka. 

lDengan lmenunjukkan lsikap lpeduli ldan ltidak lmenghakimi, lpengasuh 

lmembangun lkepercayaan lremaja lbahwa lmereka lakan ldidengarkan ldan 

lditerima. lHal lini lsejalan ldengan lpenelitian lNurhayati lyang lmenemukan 

lbahwa ldukungan lemosional ldari lpengasuh ldapat lmeningkatkan 

lketerbukaan lremaja lpanti lasuhan ldalam lmengungkapkan lperasaan ldan 

lmasalah lmereka.15 

Ternyata lmotivasi ldan lperhatian lyang ldiberikan loleh lpengasuh 

lpanti ltersebut lmemang lefektif ldan lmampu lmembuat lremaja lpanti lterbuka 

 
15 Nurhayati, S. (2015). Dukungan Emosional Pengasuh dalam Meningkatkan Keterbukaan 

Remaja Panti Asuhan di Yogyakarta. Jurnal Psikologi Sosial, 12(2), 45-56. 



64 
 

 
 

ldan lbercerita ltentang lapa lsaja lyang ldialaminya lsehingga ldirinya lsering 

lmenyendiri ldan lbahkan ladanya lperhatian ltersebut lmembuat lremaja lpanti 

lmenjadi lmerasa lnyaman luntuk lterbuka, lsebagaimana lpernyataan lremaja 

lpanti lberikut lini: 

Ya, lsaya lmerasa llebih llega lsetelah lbercerita. lMeskipun lawalnya 

lsulit, ltapi lsetelah lterbuka, lsaya lmerasa lada lbeban lyang lterangkat 

ldan ltidak lmerasa lsendirian llagi.16 

 

Hal lyang lsama ljuga ldisampaikan loleh lremaja lpanti llainnya lyang 

lmenyatakan lbahwa: 

Awalnya lsaya ljuga ltidak lbisa lterbuka lkepada lpengasuh lKetika 

lditanya lsaya lada lmasalah latau ltidak, lnamun lkarena lperhatian lyang 

ldiberikan lpengasuh lpanti lmembuat lsaya lyakin ldan lberani luntuk 

lbercerita ldan lterbuka.17 

 

Begitu ljuga ldengan lremaja lsantri lyang llainnya lmenyatakan lhal lyang 

lsama ljuga lberikut lini: 

Saya lpertama lditanya ltakut lsekali lberbicara lkalau lsalah lsata, 

lnamun lkarena lkeyakinan lyang ldisampaikan loleh lpengasuh ldengan 

lmerahasikannya lsaya lakhirnya lberani luntuk lbercerita.18 

 

Adanya lbeberapa lpernyataan lremaja lpanti lasuhan lmenunjukkan 

lbahwa lpendekatan lpengasuh lberhasil lmenciptakan lrasa lnyaman ldan 

lkepercayaan.  lRemaja lmerasa llebih llega lsetelah lbercerita ldan lmengakui 

lbahwa lawalnya lsulit luntuk lterbuka, ltetapi lperhatian ldan lkeyakinan lyang 

ldiberikan loleh lpengasuh lmembuat lmereka lyakin luntuk lbercerita. lHal lini  

 
16 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
17 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
18 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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ldidukung loleh lpenelitian lWulandari lyang lmenemukan lbahwa lremaja 

lpanti lasuhan lcenderung llebih lterbuka lketika lmereka lmerasa ldidukung ldan 

ltidak ldihakimi loleh lpengasuh.19 

Remaja lpanti lasuhan lmengakui lbahwa lawalnya lmereka lmerasa 

ltakut latau lragu luntuk lbercerita, ltetapi lkeyakinan lyang ldiberikan loleh 

lpengasuh lmembuat lmereka lakhirnya lberani lterbuka. lProses lini 

lmenggambarkan lpentingnya lkepercayaan ldan ljaminan lkerahasiaan  

ldalam lmendorong lself-disclosure. lHal lini lsejalan ldengan ltemuan 

lRahmawati lyang lmenyatakan lbahwa ljaminan lkerahasiaan ldan ldukungan 

lemosional ldari lpengasuh ldapat lmeningkatkan lkepercayaan lremaja luntuk 

lterbuka.20 

Remaja lpanti lasuhan lmerasa llebih llega ldan ltidak lsendirian lsetelah 

lbercerita. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lself-disclosure lberhasil 

lmengurangi lperasaan lterisolasi ldan lmeningkatkan lkesejahteraan 

lemosional lmereka. lPenelitian lHapsari lmenemukan lbahwa lremaja lpanti  

lasuhan lyang lmampu lterbuka ldan lbercerita ltentang lmasalah lmereka 

lcenderung lmemiliki ltingkat lstres lyang llebih lrendah ldan lkesejahteraan 

lpsikologis lyang llebih lbaik.21 

 
19 Wulandari, D. (2017). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Disclosure Remaja Panti 

Asuhan di Jawa Tengah. Jurnal Psikologi Pendidikan, 8(3), 112-123. 

 
20 Rahmawati, L. (2020). Komunikasi Interpersonal Pengasuh dan Remaja Panti Asuhan: 

Studi tentang Kepercayaan dan Self-Disclosure. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 15(1), 34-45 
21 Hapsari, R. (2018). Dampak Self-Disclosure terhadap Kesejahteraan Psikologis Remaja 

Panti Asuhan di Surabaya. Jurnal Psikologi Klinis, 11(2), 56-67 
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Dengan ldemikian lpendekatan lpengasuh lpanti lasuhan ldalam 

lmemberikan lmotivasi ldan lperhatian lterbukti lefektif ldalam lmendorong 

lremaja luntuk lmelakukan lself-disclosure. lDengan lmenciptakan  

llingkungan lyang laman, ltidak lmenghakimi, ldan lpenuh lempati, lpengasuh 

lberhasil lmembangun lkepercayaan lremaja ldan lmembantu lmereka lmerasa 

lnyaman luntuk lterbuka. lDampak lpositif ldari lself-disclosure lini lterlihat ldari 

lperasaan llega ldan lberkurangnya lbeban lemosional lyang ldirasakan loleh 

lremaja. 

c. Waktu 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lkebanyakan lrejama lpanti ltidak lterbuka llangsung lkepada lpengasuh 

lapalagi lyang lbaru, lyang lsuka lterbuka llangsung lkepada lpengasuh  lpanti litu 

lbiasanya lyang lsudah llama ldan lsudah lmulai ldekat ldengan lpengasuh lpanti, 

lsebagaimana lpernyataan lpengasuh lbeirkut lini: 

Anak-anak ldisini ljarang lterbuka lapalagi lyang lbaru, lyang lbiasanya 

lmau lterbuka litu lanak lyang lsudah llama ltinggal lyang lsudah l1 latau l2 

ltahun lmau lterbuka.22 

 

Lebih llanjut lpengasuh lmenjelaskan lbahwa ltidak lmemaksa lremaja 

lpanti luntuk lbercerita ltentang lpermasalahan lyang ldihadapinya ljika lbelum 

lsiapa lmaka ldiberikan lwaktu lkapan lmereka lsudah lsiap lmaka ldibolehkan 

lkapan lsaja ldatang lke lpengasuh luntuk lbercerita ltanpa lmengenal lwaktu ldan 

ltempat, lsehingga lKetika lremaja lpanti lsudah lsiap lsilahkan ldatang lke 

 
22 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
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lruangan lpengasuh lpanti, lsebagaimana lpernyataan lpemgasuh lpanti lberikut 

lini: 

Kami ljuga lselalu lmemberikan lwaktu ldan lruang lbagi lremaja luntuk 

lmempersiapkan ldiri. lJika ldia lbelum lsiap, lkami ltidak lmemaksanya 

ldan lmemberi ltahu lbahwa lkami lselalu lada lkapan lpun ldia lsiap 

lbercerita.23 

 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lditemukan 

lbahwa lwaktu lmenjadi lfaktor lpenting ldalam lproses lself-disclosure lremaja 

lpanti lasuhan. lPengasuh lpanti lmenyadari lbahwa lremaja, lterutama lyang 

lbaru ltinggal ldi lpanti, lcenderung ltidak llangsung lterbuka. lMereka 

lmembutuhkan lwaktu luntuk lmembangun lkepercayaan ldan lmerasa 

lnyaman lsebelum lakhirnya lmau lbercerita. lPengasuh ljuga ltidak lmemaksa 

lremaja luntuk lbercerita ljika lmereka lbelum lsiap, lmelainkan lmemberikan 

lwaktu ldan lruang lhingga lremaja lmerasa lsiap luntuk lterbuka. 

Pengasuh lpanti lasuhan lmemahami lbahwa lremaja,  lterutama lyang 

lbaru, lmembutuhkan lwaktu luntuk lmembangun lkepercayaan lsebelum  

lmereka lmau lterbuka. lHal lini lsejalan ldengan lpenelitian lSari l& lFitri 

lmenemukan lbahwa lpengasuh lyang lsabar ldan ltidak lmemaksa lremaja luntuk 

lbercerita ldapat lmenciptakan llingkungan lyang llebih lkondusif luntuk lself-

disclosure.24 

Pengasuh lpanti lasuhan ltidak lmemaksa lremaja luntuk lbercerita ljika 

lmereka lbelum lsiap. lSebaliknya, lpengasuh lmemberikan lwaktu ldan lruang 

 
23 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
24 Sari, R., & Fitri, A. (2018). Keterampilan Komunikasi Pengasuh dalam Mendorong Self-

Disclosure Remaja Panti Asuhan. Jurnal Ilmu Komunikasi, 10(1), 78-89 
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lbagi lremaja luntuk lmempersiapkan ldiri. lPendekatan lini lmenunjukkan 

lpenghargaan lterhadap lkebutuhan lemosional lremaja ldan lsejalan ldengan 

lprinsip lclient-centered lapproach lyang lmenekankan  lpentingnya 

lmemberikan lkebebasan lkepada lindividu luntuk lmenentukan lwaktu lyang 

ltepat lbagi lmereka luntuk lterbuka. 

Apa lyang ldisampaikan loleh lpengasuh ldibenarkan loleh lsalah lsatu 

lremaja lpanti  lyang lmenyatakan lbahwa ldirinya llebih lsuka lbercerita ldi lmalam 

lhari lkarena ltenang lsehingga lketika lpada lsaat lsiang lhari ldipanggil lpengasuh 

luntuk lbercerita lremaja lpanti lhanya ldiam ldan ltidak lmau lbicara lsehingga 

lpengasuh lmemberikan lwaktu lkapan lremaja lpanti lmau lbercerita. 

Saya lbiasanya lsuka lbercerita lsaat lmalam lhari, lketika lkami lsemua 

lsudah lsantai ldan ltidak lada lkegiatan. lSaat litu, lsuasana llebih ltenang 

ldan lsaya lmerasa llebih lnyaman luntuk lberbicara.25 

 

Hal lyang lsama ljuga ldisampaikan loleh lremaja lpanti llainnya lyang 

lmenyatakan lbahwa: 

Memang lbenar lpernah lpada lsaat litu lsaya ldipanggil ldan lditanya 

lkenapa lsaya lsuka lmenyendiri, lsaya lhanya ldiam lkarena lbelum lsiap, 

lpengasuh ltidak lmemaksa ldan lmemberikan lwaktu lkepada lsaya 

lKetika lsaya lsudah lsiap lbaru lsaya ldipanggil llagi.26 

 

Begitu ljuga ldengan lremaja lpanti llainnya lyang lmenyatakan lhal lyang 

lsama lyaitu: 

Ya lbenar, lpengasuh lpanti ltidak lmemaksa lsaya lKetika lsaya ltidak 

lmau lbercerita ldan lbahkan lpengasuh lmemberikan lwaktu lkapan lsaja 

lada lmasalah ldatang ldan lcerita,27 

 
25 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
26 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
27 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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Remaja lpanti lasuhan lcenderung llebih lnyaman lbercerita lpada lmalam 

lhari latau lsaat lsuasana ltenang. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lwaktu ldan 

lsituasi lyang ltepat lmemainkan lperan lpenting ldalam lproses lself-disclosure. 

lPengasuh lpanti lasuhan lmemahami lhal lini ldan lmemberikan lfleksibilitas 

lkepada lremaja luntuk lbercerita lkapan lpun lmereka lmerasa lsiap. 

Pendekatan lfleksibel lyang ldilakukan loleh lpengasuh, lseperti ltidak 

lmemaksa ldan lmemberikan lwaktu lhingga lremaja lmerasa lsiap, lterbukti 

lefektif ldalam lmendorong lremaja luntuk lterbuka. lRemaja lmerasa llebih 

ldihargai ldan ltidak ltertekan, lsehingga lmereka llebih lmungkin luntuk 

lbercerita lketika lsudah lmerasa lnyaman. 

Dengan ldemikian lwaktu lmemainkan lperan lpenting ldalam lproses 

lself-disclosure lremaja lpanti lasuhan. lPengasuh lpanti lasuhan lyang 

lmemahami lkebutuhan lremaja luntuk lmembangun lkepercayaan ldan  

lmerasa lnyaman lsebelum lbercerita lterbukti lefektif ldalam lmendorong lself-

disclosure. lPendekatan ltidak lmemaksa ldan lmemberikan lwaktu lhingga 

lremaja lmerasa lsiap lmenunjukkan lpenghargaan lterhadap lkebutuhan 

lemosional lremaja. 

d. Keintensifan 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa luntuk lmenyakinkan ldan lmembuat lremaja lpanti lpercaya lkepada 

lkami luntuk lterbuka lterhadap lpermasalahan lyang ldihadapinya, lpengasuh 

lpanti lmemberikan lkeyakinan l lbahwa lsemua lapa lyang ldisampaikan ltidak 
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lakan lpernah ldiceritakan lkepada lorang llain lsehingga lremaja lpanti lmau 

lterbuka ldan lbercerita, lsebagaimana lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Kami lmembangun lkepercayaan ldengan lremaja lterlebih ldahulu. 

lKami ljuga lmenunjukkan lbahwa lkami lbisa ldipercaya ldan ltidak lakan 

lmenyebarkan lceritanya.  lSelain litu, lkami ljuga lmemberikan 

ldukungan lemosional ldan lmemastikan ldia lmerasa laman.28 

 

Apa lyang ldisampaikan loleh lpengasuh lpanti ltersebut lmemang 

ldibenarkan loleh lsalah lsatu lremaja lpanti lyang lmenyatakan: 

Yang lmembuat lsaya lberani lbercerita ladalah lketika lsaya lmelihat 

lteman latau lpengasuh lyang lpeduli ldan ltidak lmenghakimi. lSaya 

lmerasa lmereka lbenar-benar lingin lmembantu, lbukan lsekadar lingin 

ltahu.29 

 

Hal lyang lsama ljuga ldisampaikan loleh lremaja lpanti llainnya lyang 

lmenyatakan: 

Saya lpertama lditanya ltakut lsekali lberbicara lkalau lsalah lsata, 

lnamun lkarena lkeyakinan lyang ldisampaikan loleh lpengasuh ldengan 

lmerahasikannya lsaya lakhirnya lberani luntuk lbercerita.30 

 

Begitu ljuga ldengan lremaja lpanti llainnya ljuga lmenyampaikan lhal 

lyang lsama lyaitu: 

Awalnya lmemang lkurang lpercaya ltakut lkalau ldiceritakan ldan 

lketahuan loleh lteman-teman lnamun lkarena ldiyakinkan lakhirnya 

lsaya lpercaya ldan lberani luntuk lbercerita.31 

 

Kemudian luntuk llebih lmenyakinkan llagi lpengasuh lpanti lbiasanya 

lmemanggil lsecara lpribadi ldan lberduaan lsaja ldi lruangan ltertutup lagar ltidak 

 
28 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
29 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
30 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
31 Hasil wawancara dengan N.I  Remaja Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam  pada 

tanggal 4 Maret 2025. 
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lterdengar loleh lorang llain lsehingga lremaja lpanti ltidak lmerasa lmalu ldan 

ltakut lketahuan loleh lorang llain, lsebagaimana lpernyataan lpengasuh lpanti 

lberikut lini: 

Di lruangan ltertutup lberduan lsaja ldan ldibicarakan ldengan lbaik-

baik lagar ltidak lterdengar loleh lteman lyang llainnya.32 

 

Apa lyang ldisampaikan loleh lpengasuh lpanti lmemang ldibenarkan 

loleh lsalah lsatu lremaja lpanti lyang lmenyatakan: 

Iya lbenar, ldi lruangan ltertutup ldan lhanya lada lsaya ldan lpengasuh 

lpanti lberduan lsaja.33 

 

Hal lyang lsama ljuga ldi lsampaikan loleh lremaja lpanti llainnya lyang 

lmenyatakan: 

Benar, lwaktu litu lsaya ldi lpanggil ldiruangan lpengasuh ldan lpintunya 

lditutup l ldan lhanya lada lkami lberdua lsaja.34 

 

Begitu ljuga ldengan lremaja lpanti llainnya lyang lmenyatakan lhal lyang 

lsama lyaitu: lEmang lbenar lhanya lkami lberduan lsaja ldan ltidak lada lorang 

llain.35 

Berdasarkan lbeberapa lhasil lwawancara ldi latas lditemukan lbahwa 

lkeintensifan ldalam lmembangun lkepercayaan ldan lmemberikan ljaminan 

lkerahasiaan lmerupakan lfaktor lkunci lyang lmendorong lremaja lpanti  

lasuhan luntuk lmelakukan lself-disclosure. lPengasuh lpanti lasuhan 

 
32 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
33 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
34 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
35 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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lmenggunakan lpendekatan lyang lintensif, lseperti lmemberikan lkeyakinan 

lbahwa lcerita lremaja ltidak lakan ldisebarkan, lmemanggil lremaja lsecara 

lpribadi, ldan lberbicara ldi lruangan ltertutup luntuk lmenciptakan lrasa laman 

ldan lnyaman. 

Pengasuh lpanti lasuhan lmenyadari lbahwa lkepercayaan ladalah 

lfondasi lutama ldalam lmendorong lremaja luntuk lterbuka. lMereka 

lmemberikan ljaminan lbahwa lsemua lyang ldisampaikan loleh lremaja lakan 

ldirahasiakan ldan ltidak lakan ldisebarkan lkepada lorang llain. lHal lini lsejalan 

ldengan lpenelitian lRahmawati lyang lmenemukan lbahwa ljaminan 

lkerahasiaan ladalah lfaktor lpenting lyang lmemengaruhi lkeberanian lremaja 

lpanti lasuhan luntuk lbercerita.36 

Pengasuh lpanti lasuhan lmenggunakan lpendekatan lintensif ldengan 

lmemanggil lremaja lsecara lpribadi ldan lberbicara ldi lruangan ltertutup. lHal 

lini ldilakukan luntuk lmemastikan lbahwa lremaja lmerasa laman ldan ltidak 

ltakut lceritanya lakan ldidengar loleh lorang llain. lPendekatan lini  

lmenunjukkan lsensitivitas lpengasuh lterhadap lkebutuhan lprivasi lremaja. 

Pendekatan lintensif lyang ldilakukan loleh lpengasuh, lseperti 

lmemberikan ljaminan lkerahasiaan ldan lberbicara ldi lruangan ltertutup, 

lterbukti lefektif ldalam lmendorong lremaja luntuk lterbuka. lRemaja lmerasa 

llebih laman ldan ltidak ltakut lceritanya lakan ldisebarkan, lsehingga lmereka 

llebih lmungkin luntuk lbercerita. 

 
36 Rahmawati, L. (2020). Komunikasi Interpersonal Pengasuh dan Remaja Panti Asuhan: 

Studi tentang Kepercayaan dan Self-Disclosure. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 15(1), 34-45 
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Selain lmemberikan ljaminan lkerahasiaan, lpengasuh lpanti lasuhan 

ljuga lmemberikan ldukungan lemosional lkepada lremaja. lMereka 

lmenunjukkan lsikap lpeduli ldan ltidak lmenghakimi, lyang lmembuat lremaja 

lmerasa lbahwa lpengasuh lbenar-benar lingin lmembantu. lHal lini lsejalan 

ldengan lpenelitian lNurhayati lyang lmenemukan lbahwa ldukungan 

lemosional ldari lpengasuh ldapat lmeningkatkan lketerbukaan lremaja lpanti  

lasuhan.37 

Dengan ldemikian lkeintensifan ldalam lmembangun lkepercayaan 

ldan lmemberikan ljaminan lkerahasiaan lmerupakan lfaktor lkunci lyang 

lmendorong lremaja lpanti lasuhan luntuk lmelakukan lself-disclosure. 

lPendekatan lintensif, lseperti lmemanggil lsecara lpribadi ldan lberbicara ldi 

lruangan ltertutup, lterbukti lefektif ldalam lmenciptakan lrasa laman ldan 

lnyaman lbagi lremaja. 

e. Kedalaman ldan lKeluasan 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lmengenai lkedalaman ldan lkeluasaan lcerita lyang ldisampaikan loleh 

lremaja lpanti lmengenai lpermasalahan lyang ldihadapinya, lpengasuh 

lmembantu lremaja lpanti lagar lbiasa lmenyampaikan lsemua lpermasalahan 

lyang ldihadapinya ltanpa lmerasa ltakut ldan lterbebani lsehingga lhanya 

lSebagian lsaja lyang ldiceritakan, lpengasuh lberusaha lsemaksimal lmungkin 

lagar lremaja lpanti lmampu lmenyampaikan lsemua lpermasalahan lyang 

 
37 Nurhayati, S. (2015). Dukungan Emosional Pengasuh dalam Meningkatkan Keterbukaan 

Remaja Panti Asuhan di Yogyakarta. Jurnal Psikologi Sosial, 12(2), 45-56. 
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ldihadapinya ldengan ljelas ldan lterbuka ltanpa ldi ltutupi. lSebagaimana 

lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Kami lmembantu lremaja ldengan lmenciptakan llingkungan lyang 

laman ldan lnyaman. lKami ljuga lmemberikan lcontoh lbahwa ltidak lada 

lyang lperlu lditakutkan latau ldirahasiakan, lkarena lsemua lmasalah 

lbisa ldicari lsolusinya lbersama.38 

 

Berdasarkan lhasil lwwancara ldengan lpengasuh lpanti lditemukan 

lbahwa lkedalaman ldan lkeluasan lself-disclosure lremaja lpanti lasuhan 

ldipengaruhi loleh lkemampuan lpengasuh ldalam lmenciptakan llingkungan 

lyang laman ldan lnyaman. lPengasuh lberusaha lmembantu lremaja lagar ldapat 

lmenyampaikan lsemua lpermasalahan lyang ldihadapinya ltanpa lmerasa  

ltakut latau lterbebani. lPendekatan lini lterbukti lefektif ldalam lmendorong 

lremaja luntuk lterbuka lsecara lmendalam ldan lluas, lyang lpada lakhirnya 

lmembantu lmereka lmerasa llega ldan llebih ltenang. 

Pengasuh lpanti lasuhan lberusaha lmenciptakan llingkungan lyang 

laman ldan lnyaman lbagi lremaja luntuk lbercerita. lMereka lmemberikan 

lkeyakinan lbahwa ltidak lada lyang lperlu lditakutkan latau ldirahasiakan, 

lkarena lsemua lmasalah ldapat ldicari lsolusinya lbersama. lHal lini lsejalan 

ldengan lpenelitian lNurhayati lyang lmenemukan lbahwa llingkungan lyang 

laman ldan lmendukung ldapat lmeningkatkan lkedalaman ldan lkeluasan lself-

disclosure l remaja lpanti lasuhan.39 

 
38 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
39 Nurhayati, S. (2015). Dukungan Emosional Pengasuh dalam Meningkatkan Keterbukaan 

Remaja Panti Asuhan di Yogyakarta. Jurnal Psikologi Sosial, 12(2), 45-56. 
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Apa lyang ldisampaikan loleh lpengasuh lpanti ltersebut ldibenarkan 

loleh lsalah lsatu lremaja lpanti lyang lmenyatakan lbahwa lKetika ldirinya 

lmampu lmenceritakan lsemua lpermasalahan lyang ldihadapinya lyang 

lmembuat ldirinya lsering lmenyendiri ltanpa ldi lkurangi latau lditutupi 

lmembuat ldirinya lmerasa llega ldan llebih ltenang, lsebagaimana lpernyataan 

lremaja lpanti lberikut lini: 

Setelah lterbuka, lsaya lmerasa llebih ltenang ldan llega. lMeskipun 

lmasalahnya lbelum lselesai, lsetidaknya lsaya ltidak lmerasa lsendirian 

llagi. lAda lorang lyang lmendengarkan ldan lmemahami lsaya.40 

 

Lain lhalnya ldengan lremaja lpanti llainnya lyang lmenyatakan lberikut 

lini: 

Saya lbiasanya lbercerita ltentang lperasaan lkesepian, lkesulitan 

lberadaptasi, latau lmasalah ldengan lteman-teman ldi lpanti. lKadang 

ljuga ltentang lkenangan lmasa llalu lyang lmasih lmembebani lpikiran 

lsaya.41 

 

Remaja lpanti llainnya ljuga lmenyatakan lhal lyang lsama lyaitu lsebagai 

lberikut: 

Ketika lsaya lmenyimpan lpermasalahan lyang lsaya lhadapi lsendiri 

lsaya lmemang lsuka lmenyendiri ldan lmerasa lsedih,  lnamun lKetika 

lsaya ldapat lterbuka ldan lbercerita lhal ltersebut lmembuat lsaya lsedikit 

llega ldan lmampu lbergabung llagi ldengan lteman-teman.42 

 

Lebih llanjut lpengasuh lpanti ljuga lmenjelaskan l lbahwa ljika lremaja 

lpanti ltidak lmau lterbuka ldan llebih lbanyak ldiam, lpengasuh ltidak ltinggal 

ldiam lsaja lnamun lmelakukan lberbagai lcara lagar lremaja lpanti lmampu 

 
40 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
41 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
42 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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lterbuka lsecara lkeseluruhan ltanpa ladanya lrahasia lyang lmasih ldisimpan, 

lsebagaimana lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Jika lremaja ltidak lmau lterbuka, lsaya lmencoba lpendekatan ltidak 

llangsung, lseperti lmelalui laktivitas lbersama latau lobrolan lsantai. 

lKadang, lremaja llebih lmudah lterbuka lketika lmereka lmerasa ltidak 

lsedang ldiinterogasi.43 

 

Menurut lpengasuh lpanti lcara ltersebut lefektif lmembuat lremaja lpanti 

lmau lterbuka ldan lmembuat lremaja lpanti ltidak lmenyendiri llagi lKetika 

ldriinya lmampu lterbuka ldan lbercerita ltentang lpermasalahan lyang 

ldihadapinya. 

Adanya lcara ltersebut lternyata ldapat lmembuat lremaja lpanti lasuhan 

lmampu lbercerita lsecara lmendalam ldan lluas ltentang lpermasalahan  lyang 

lmembuat lmereka lmerasa llebih llega ldan ltenang. lMereka lmengakui  lbahwa 

lmeskipun lmasalahnya lbelum lselesai, lsetidaknya lmereka ltidak lmerasa 

lsendirian llagi. lHal lini ldidukung loleh lpenelitian lHapsari lyang lmenemukan 

lbahwa lself-disclosure lyang lmendalam ldapat lmengurangi lperasaan 

lterisolasi ldan lmeningkatkan lkesejahteraan lemosional lremaja lpanti 

lasuhan.44 

Jika lremaja lpanti lasuhan ltidak lmau lterbuka, lpengasuh 

lmenggunakan lpendekatan ltidak llangsung, lseperti lmelalui laktivitas 

lbersama latau lobrolan lsantai. lPendekatan lini lefektif lkarena lremaja llebih 

lmudah lterbuka lketika lmereka lmerasa ltidak lsedang ldiinterogasi. lHal lini 

 
43 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
44 Hapsari, R. (2018). Dampak Self-Disclosure terhadap Kesejahteraan Psikologis Remaja 

Panti Asuhan di Surabaya. Jurnal Psikologi Klinis, 11(2), 56-67 



77 
 

 
 

lsejalan ldengan lpenelitian lRahmawati lyang lmenemukan lbahwa 

lpendekatan ltidak llangsung ldapat lmeningkatkan lketerbukaan  lremaja lpanti  

lasuhan.45 

Pengasuh lpanti lasuhan ltidak ltinggal ldiam ljika lremaja ltidak lmau 

lterbuka. lMereka lmelakukan lberbagai lcara, lseperti lpendekatan ltidak 

llangsung, luntuk lmendorong lremaja lagar lmampu lterbuka lsecara 

lkeseluruhan ltanpa lada lrahasia lyang lmasih ldisimpan. lHal lini lmenunjukkan 

lkomitmen lpengasuh luntuk lmembantu lremaja lmengatasi lpermasalahan 

lmereka lsecara ltuntas. 

Dengan ldemikian lkedalaman ldan lkeluasan lself-disclosure lremaja 

lpanti lasuhan ldipengaruhi loleh lkemampuan lpengasuh ldalam lmenciptakan 

llingkungan lyang laman ldan lnyaman. lPendekatan ltidak llangsung ldan 

lkomitmen lpengasuh luntuk lmembantu lremaja lterbuka lsecara lkeseluruhan 

lterbukti lefektif ldalam lmendorong lremaja luntuk lbercerita lsecara 

lmendalam ldan lluas. 

2. Faktor yanglMenyebabkanlRemaja Panti AsuhanlMengalami lAlienasi 

a. Kesan pertama yang kuranglbaik l 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lmengenai lkesan lpertama lyang lditampilkan lkepada lanak-anak lpanti 

lyang lbaru lmasuk lselalu ldiberikan lyang lterbaik lsebagaimana lpernyataan 

lpengasuh lpanti lberikut lini: 

 
45 Rahmawati, L. (2020). Komunikasi Interpersonal Pengasuh dan Remaja Panti Asuhan: 

Studi tentang Kepercayaan dan Self-Disclosure. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 15(1), 34-45 
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Kami lselalu lberusaha lmenyambut lremaja lbaru ldengan lhangat ldan 

lramah. lNamun, ltantangannya ladalah lmembuat lmereka lmerasa 

lnyaman ldi llingkungan lbaru, lterutama ljika lmereka lmemiliki ltrauma 

latau lpengalaman lburuk lsebelumnya46 

 

Lebih llanjut lpengasuh lpanti lmenjelaskan lbahwa lwalaupun ltidak 

lsemua lanak lpanti lyang ldatang lmerasa lnyaman, lnamun ltetap lberusaha luntuk 

lmemberikan lkenyamanan lkepada lsetiap lanak, lsebagaimana lpernyataan 

lpengasuh lpanti lberikut lini:’ 

Ya, lbeberapa lremaja lmemang lmerasa ltidak lnyaman lsaat lpertama 

lkali ldatang. lMereka lcenderung lmenarik ldiri ldan lmembutuhkan 

lwaktu luntuk lberadaptasi.47 

 

Memang lbenar lhal lyang lsama ldirasakan loleh lsalah lsatu lremaja lpanti 

lyang lmenyatakan lpendapatnya lberikut lini: 

Saat lpertama lkali ldatang lke lpanti, lsaya lmerasa lcanggung ldan ltakut. 

lSemuanya lterasa lasing, ldan lsaya ltidak ltahu lharus lberbuat lapa. lAda 

lkesan lbahwa llingkungan lini lsangat lberbeda ldari lrumah lsaya 

lsebelumnya.48 

 

Begitu ljuga ldengan lremaja lpanti llainnya lyang lmenyatakan lhal lyang 

lsama lyaitu: 

Ya, lawalnya lsaya lmerasa ltidak lditerima. lTeman-teman lterlihat 

lseperti lsudah lpunya lkelompok lsendiri, ldan lsaya lmerasa lseperti 

lorang lasing lyang lmencoba lmasuk lke ldalam llingkaran lmereka.49 

 

Berdasarkan lhasil lwawancara ltersebutr lditemukan lbahwa lkesan 

lpertama lyang lkurang lbaik lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang lmenyebabkan 

 
46 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
47 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
48 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
49 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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lremaja lpanti lasuhan lmengalami lalienasi latau lketerasingan. lMeskipun 

lpengasuh lpanti lberusaha lmemberikan lsambutan lyang lhangat ldan lramah, 

lbeberapa lremaja ltetap lmerasa lcanggung, ltakut, ldan ltidak lnyaman lsaat 

lpertama lkali ldatang lke lpanti. lHal lini lterutama lterjadi lpada lremaja lyang 

lmemiliki ltrauma latau lpengalaman lburuk lsebelumnya. lKesan lpertama 

lyang lkurang lbaik lini ldapat lmemengaruhi lproses ladaptasi lremaja ldan 

lmembuat lmereka lmerasa lterasing ldi llingkungan lbaru. 

Kesan lpertama lyang lditerima loleh lremaja lpanti lasuhan lsaat lpertama 

lkali ldatang lsangat lmemengaruhi lproses ladaptasi lmereka. lJika lremaja 

lmerasa ltidak lnyaman latau ltidak lditerima, lmereka lcenderung lmenarik ldiri 

ldan lmembutuhkan lwaktu llebih llama luntuk lberadaptasi. lSelain litu 

lbeberapa lremaja lpanti lasuhan lmemiliki ltrauma latau lpengalaman lburuk 

lsebelum ldatang lke lpanti, lseperti lkehilangan lkeluarga, lkekerasan, latau 

lperlakuan ltidak ladil. lKesan lpertama lyang lkurang lbaik ldapat 

lmemperburuk lperasaan ltrauma lini ldan lmembuat lremaja lsemakin lsulit 

luntuk lberadaptasi. l 

Sebenarnya lpengasuh lpanti lasuhan lberusaha lmemberikan lsambutan 

lyang lhangat ldan lramah lkepada lremaja lbaru. lNamun, ltantangannya ladalah 

lmembuat lremaja lmerasa lnyaman ldi llingkungan lbaru, lterutama ljika 

lmereka lmemiliki ltrauma latau lpengalaman lburuk lsebelumnya. lPengasuh 

ljuga lmenyadari lbahwa ltidak lsemua lremaja llangsung lmerasa lnyaman, 

lsehingga lmereka lmemberikan lwaktu ldan lruang lbagi lremaja luntuk 

lberadaptasi. 
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Dengan ldemikian lkesan lpertama lyang lkurang lbaik lmenjadi lsalah lsatu 

lfaktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmengalami lalienasi. 

lPerasaan lcanggung, ltakut, ldan ltidak lditerima loleh lteman-teman ldapat  

lmenghambat lproses ladaptasi lremaja ldan lmeningkatkan lrisiko lalienasi.  

lPengasuh lpanti lasuhan lberusaha lmemberikan lsambutan lyang lhangat ldan 

lramah, ltetapi ltantangan ltetap lada, lterutama lbagi lremaja ldengan llatar 

lbelakang ltrauma. 

b. Tidak lsportif 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lmengenai ltindak lsportif lini lkadang-kadang lberbeda lada lyang lsportif 

lada lyang ltidak l ldan lbahkan lmenjadi lpersoalannya lsehingga lperlu ldilakukan 

lsolusi lyang ltepat ldalam lmenangani lkasus ltersebut, lsebagaimana 

lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Pernah lterjadi lkonflik lkarena lada lremaja lyang lmerasa 

ldiperlakukan ltidak ladil. lKami lmenanganinya ldengan 

lmendengarkan lkedua lbelah lpihak ldan lmencari lsolusi lyang ladil 

luntuk lsemua.50 

 

Apa lyang ldisampaikan loleh lpengasuh ldibenarkan loleh lremaja lpanti 

lyaitu: 

Pernah. lSuatu lkali, lsaya lmerasa ldiperlakukan ltidak ladil loleh 

lpengasuh lkarena ldihukum lpadahal lsaya ltidak lbersalah. lSaat litu, 

lsaya lmerasa lsangat lkesal ldan ltidak ldipahami51 

 

 
50 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
51 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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Hal lyang lsama ljuga ldisampaikan loleh lremaja lpanti llainnya lyang 

lmenyatakan: 

Ya, lpernah lada lkonflik lkarena lada lteman lyang ltidak ljujur ltentang 

lbarang lyang lhilang. lAkhirnya, lsuasana ljadi ltegang, ldan lkami 

lsaling lmenuduh 

 

Begitu ljuga ldengan lremaja lpanti llainnya lyang lmenyatakan lhal lyang 

lsama lyaitu: l“Ya ldan litu lsering lterjadi”52 

Berdasarkan lbeberapa lhasil lwawancara ltersebut lditemukan lbahwa 

ltidak lsportif lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti 

lasuhan lmengalami lalienasi latau lketerasingan. lBeberapa lremaja lmerasa 

ldiperlakukan ltidak ladil, lbaik loleh lpengasuh lmaupun lteman-temannya, 

lsehingga lmenimbulkan lkonflik ldan lketegangan. lMisalnya, lada lremaja 

lyang lmerasa ldihukum lpadahal ltidak lbersalah, latau lkonflik lkarena  

lketidakjujuran ltentang lbarang lyang lhilang. lKetidakadilan lini lmembuat 

lremaja lmerasa ltidak ldipahami ldan lakhirnya lmenarik ldiri ldari lpergaulan. 

Kesan ltidak lsportif lini lseringkali lmemicu lperselisihan ldi lantara 

lremaja lpanti lasuhan. lKetika lada lremaja lyang lmerasa ldiperlakukan ltidak 

ladil, lmereka lcenderung lmerasa lkesal ldan ltidak ldipahami. lHal lini 

ldiperparah lketika lkonflik lmelibatkan lketidakjujuran, lseperti lkasus lbarang 

lhilang lyang lmenyebabkan lsaling ltuduh ldi lantara lteman-teman. lSuasana  

ltegang lyang ltimbul ldari lkonflik lsemacam lini lmembuat lremaja lmerasa 

ltidak lnyaman ldan lakhirnya lmemilih luntuk lmenyendiri. 

 
52 Hasil wawancara dengan N.I  Remaja Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam  pada 

tanggal 4 Maret 2025. 
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Pengasuh lpanti lberusaha lmenangani lmasalah lini ldengan 

lmendengarkan lkedua lbelah lpihak ldan lmencari lsolusi lyang ladil. lMereka 

lberupaya lmenciptakan llingkungan lyang lfair ldan ltransparan lagar lremaja 

lmerasa ldiperlakukan ldengan lbaik. lNamun, ltantangan ltetap lada lkarena 

lperasaan ltidak lsportif lini lseringkali lberulang ldan lsulit ldihindari, lterutama 

ldalam llingkungan lyang lheterogen lseperti lpanti lasuhan. 

Dengan ldemikian, lketidakadilan ldan lketidakjujuran lmenjadi lfaktor 

lpenting lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmerasa lterasing.  lUpaya 

lpengasuh luntuk lmenciptakan lkeadilan ldan ltransparansi lperlu lterus 

lditingkatkan lagar lremaja lmerasa lnyaman ldan lditerima ldi llingkungan 

lpanti. 

c. Penampilan 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lpenampilan ljuga lmenjadi lsebuah lfaktor lyeng lmempengaruhi 

lremaja lpanti lasuhan lmengalami lAlienasi, lsebagaimana lpernyataan 

lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Ya, lpenampilan lfisik lkadang lmenjadi lmasalah. lBeberapa lremaja 

lmerasa lminder lkarena lpenampilan lmereka, ldan litu lmemengaruhi  

lkepercayaan ldiri lmereka, lsehingga lKami lmembantu lremaja 

ldengan lmemberikan ldukungan lemosional ldan lmengajarkan 

lmereka luntuk lmencintai  ldiri lsendiri. lKami ljuga lmengadakan 

lkegiatan lyang lmembangun lkepercayaan ldiri53 

 

Apa lyang ldisampaikan loleh lpengasuh lpanti ldibenarkan loleh lremaja 

lpanti lyang lmenyatakan lhal lyang lsama lyaitu: 

 
53 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
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Iya, lpernah. lSaya lmerasa ldihakimi lkarena lpakaian lyang lsaya lpakai 

ltidak lsebagus lmilik lteman-teman. lItu lmembuat lsaya lminder ldan 

lenggan lbergaul ldan lbahkan lada lteman lsaya lyang lsering ldijauhi 

lkarena lpenampilannya lyang ldianggap lkurang lrapi. lDia lterlihat 

lsangat lsedih ldan lmenarik ldiri ldari lpergaulan.54 

 

Remaja lpanti llainnya ljuga lmenyampaikan lhal lyang lsama lyaitu 

lsebagai lberikut: 

Saya lpernah ldi lejek loleh lkaka lTingkat lyang lmerendahkan lpakaian 

lsaja lKetika lawal lsaya ldiam ldipanti.55 

 

Begitu ljuga ldengan lremaja lpanti llainnya lyang lmenyatakan lhal lyang 

lsama lyaitu: 

Penampilan lsaya lmemang lkurang lmenarik lkarena lsaya lanak lyatim 

lpiatu ldan ltidak lada luang lsama lsekali  lsehingga lpenampilan lsaya 

lsangat lkucel ldan litu lyang lmembuat lsaya lminder ldan ltidak lpercaya 

ldiri.56 

 

Berdasarkan lbeberapa lhasil lwawancara ldi latas, lpenampilan lfisik ljuga 

lmenjadi lfaktor lyang lmemengaruhi lremaja lpanti lasuhan lmengalami 

lalienasi. lBeberapa lremaja lmerasa lminder lkarena lpenampilan lmereka lyang 

ldianggap lkurang lrapi latau ltidak lsebagus lteman-temannya. lHal lini 

lmembuat lmereka lenggan lbergaul ldan lmenarik ldiri ldari lpergaulan. 

lMisalnya, lada lremaja lyang lmerasa ldihakimi lkarena lpakaian lyang 

ldipakainya ltidak lsebagus lmilik lteman-temannya, lsehingga lmembuatnya 

lminder ldan lenggan lbergaul. 

 
54 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
55 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
56 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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Penampilan lyang ldianggap lkurang lmenarik lseringkali lmenjadi 

lsumber lejekan latau lperundungan ldi lantara lremaja lpanti lasuhan. lRemaja 

lyang lberasal ldari lkeluarga ltidak lmampu latau lyatim lpiatu lseringkali lmerasa 

lminder lkarena ltidak lmemiliki lpakaian latau lbarang-barang lyang lbagus. lHal 

lini lmembuat lmereka lmerasa lterasing ldan lsulit luntuk lberbaur ldengan 

lteman-teman lyang lmemiliki llatar lbelakang lekonomi llebih lbaik. 

Pengasuh lpanti lberusaha lmembantu ldengan lmemberikan ldukungan 

lemosional ldan lmengadakan lkegiatan lyang lmembangun lkepercayaan ldiri. 

lMereka lmengajarkan lremaja luntuk lmencintai ldiri lsendiri ldan ltidak lterlalu 

lmemikirkan lpenampilan lfisik. lNamun, lperasaan lminder lakibat 

lpenampilan ltetap lmenjadi lmasalah lyang lsulit ldiatasi, lterutama lbagi lremaja 

lyang lberasal ldari lkeluarga ltidak lmampu latau lyatim lpiatu. 

Dengan ldemikian, lpenampilan lfisik lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang 

lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmerasa lterasing. lUpaya lpengasuh 

luntuk lmembangun lkepercayaan ldiri lremaja lperlu lterus ldilakukan lagar 

lmereka lmerasa lnyaman ldan lditerima ldi llingkungan lpanti. 

d. Prilaku 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lmengenai lperilaku lini ladalah lsatu lfaktor lyang ljuga lmenyebabkan 

lremaja lpanti lasuhan lmengalami lalienasi, lSebagaimana lpernyataan 

lpengasuh lpanti lberikut lini. 

Ada lremaja lyang lmemiliki  lperilaku lagresif latau lsulit ldiatur, ldan litu 

lsering lmenimbulkan lkonflik ldengan lteman-temannya, lsehingga 

lKami lmenangani lremaja ltersebut ldengan lpendekatan lpersonal, 
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lmemberikan lbimbingan, ldan lmencoba lmemahami  lakar lmasalah 

ldari lperilakunya57 

 

Hal ltersebut ldibenarkan loleh lsalah lsatu lremaja lpanti lyang 

lmenyatakan: 

Pernah. lSaya ldianggap laneh lkarena llebih lsuka lmembaca lbuku 

ldaripada lbergaul. lAkhirnya, lsaya lmerasa ldikucilkan ldan ltidak 

lpunya lteman ldekat.58 

 

Hal lyang lsama ljuga ldinyatakan loleh lremaja lpanti llainnya, lyaitu 

lsebagai lberikut: 

Ada lbeberapa lteman lyang lsuka lberisik ldan lmengganggu, litu 

lmembuat lsaya ltidak lnyaman. lKadang, lsaya lmemilih lmenyendiri 

lkarena ltidak lingin lterlibat ldalam lkeributan.59 

 

Berdasarkan lbeberapa lhasil lwawancara ldi latas, lperilaku lremaja lpanti 

lasuhan ljuga lmenjadi lfaktor lpenyebab lalienasi. lBeberapa lremaja lmemiliki 

lperilaku lagresif latau lsulit ldiatur, lsehingga lmenimbulkan lkonflik ldengan 

lteman-temannya. lMisalnya, lada lremaja lyang lsuka lberisik ldan 

lmengganggu, lsehingga lmembuat lteman-temannya lmerasa ltidak lnyaman 

ldan lmemilih luntuk lmenyendiri. 

Selain litu, lada lremaja lyang ldianggap laneh lkarena llebih lsuka 

lmenyendiri latau lmemiliki lhobi lyang lberbeda, lseperti lmembaca lbuku. 

lPerilaku lini lmembuat lmereka lmerasa ldikucilkan ldan ltidak lmemiliki 

lteman ldekat. lRemaja lyang lmemiliki lperilaku lberbeda lseringkali ldianggap 

 
57 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
58 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
59 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita 
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ltidak lsesuai ldengan lnorma lkelompok, lsehingga lmereka lcenderung ldijauhi  

loleh lteman-temannya. 

Pengasuh lpanti lberusaha lmenangani lmasalah lini ldengan lpendekatan 

lpersonal ldan lbimbingan. lMereka lmencoba lmemahami lakar lmasalah ldari 

lperilaku lremaja ldan lmemberikan ldukungan lagar lremaja ldapat lberadaptasi  

ldengan llingkungan lsosial ldi lpanti. lNamun, lperubahan lperilaku 

lmembutuhkan lwaktu ldan lkesabaran, lsehingga ltantangan lini ltetap lada. 

Dengan ldemikian, lperilaku lyang ldianggap lberbeda latau lmengganggu 

lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmerasa 

lterasing. lUpaya lpengasuh luntuk lmemahami ldan lmembimbing lremaja 

lperlu lterus ldilakukan lagar lmereka ldapat lberadaptasi ldengan lbaik ldi 

llingkungan lpanti. 

e. Sifat ldan lKepribadian 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lsifat ldan lkepribadian ljuga lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang 

lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmengalami lalienasi lsebagaimana  

lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Ya, lada lremaja lyang lmemiliki lsifat ltertutup latau lpemarah, lsehingga 

lsulit lbergaul ldengan lyang llain. lItu lmembuat lmereka lsering ldijauhi, 

lsehingga lkami lberusaha lmembantu lremaja ltersebut ldengan 

lmemberikan lpendampingan ldan lmengajarkan lketerampilan lsosial. 

lKami ljuga lmendorong lteman-temannya luntuk llebih lmemahami ldan 

lmenerima lperbedaan60 

 

 
60 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
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Hal ltersebut ldibenarkan loleh lsalah lsatu lremaja lpanti lyang 

lmenyatakan lbahwa lada lsifat lyang lkurnag lbaik lyang lditimbulkan loleh 

lremaja lpanti  llainnya lyang lmembuat ldirinya llebih lbaik lsendiri ldaripada 

lberteman ldengan lorang ltersebut, lsebagaimana lpernyataan lremaja lpanti 

lberikut lini: 

Ada lteman lyang lsangat lpemarah ldan lsulit ldiajak lkompromi. 

lAkibatnya, lbanyak lyang lmenjauhinya lkarena ltakut lbertengkar61 

 

Lebih llanjut lpengasuh lpanti lmenjelaskan lbahwa luntuk lmemahami 

lsifat ldan lkepribadian lremaja lpanti ldiperlukan lpendekatan ldan lpemahaman 

lmengenai lkepribadian lremaja lsantri lagar lmudah luntuk lmendekatinya. 

lSebagaimana lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Kami lmencoba lmemahami lmereka. lMeskipun lsulit, lkami lberusaha 

lsabar ldan ltidak llangsung lmenghakimi. lKadang, lmereka lhanya 

lbutuh lteman lyang lmau lmendengarkan.62 

 

Berdasarkan lbeberapa lhasil lwawancara ldi latas, lsifat ldan lkepribadian 

lremaja lpanti lasuhan ljuga lberkontribusi lterhadap lalienasi. lBeberapa 

lremaja lmemiliki lsifat ltertutup latau lpemarah, lsehingga lsulit lbergaul 

ldengan lteman-temannya. lMisalnya, lada lremaja lyang lsangat lpemarah ldan 

lsulit ldiajak lkompromi, lsehingga lbanyak lteman lyang lmenjauhinya lkarena  

ltakut lbertengkar. 

Sifat ldan lkepribadian lyang lsulit lini lseringkali lmembuat lremaja 

lmerasa lterasing ldan ldijauhi loleh lteman-temannya. lMereka lcenderung 

 
61 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
62 SR Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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lmenarik ldiri ldari lpergaulan lkarena lmerasa ltidak lditerima latau ltidak lcocok 

ldengan llingkungan lsosial ldi lpanti. lHal lini ldiperparah ljika lremaja ltersebut 

lmemiliki llatar lbelakang ltrauma latau lpengalaman lburuk lsebelumnya. 

Pengasuh lpanti lberusaha lmembantu ldengan lmemberikan 

lpendampingan ldan lmengajarkan lketerampilan lsosial. lMereka ljuga 

lmendorong lteman-temannya luntuk llebih lmemahami ldan lmenerima 

lperbedaan. lNamun, lsifat ldan lkepribadian lyang lsulit ltetap lmenjadi 

ltantangan ldalam lmenciptakan llingkungan lyang linklusif ldi lpanti lasuhan. 

Dengan ldemikian, lsifat ldan lkepribadian lyang lsulit lmenjadi lsalah lsatu 

lfaktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmerasa lterasing. lUpaya 

lpengasuh luntuk lmemberikan lpendampingan ldan lmembangun 

lpemahaman lantarremaja lperlu lterus ldilakukan lagar lmereka lmerasa 

lditerima ldi llingkungan lpanti. 

f. Status lperekonomian 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa lstatus lperekonomian lmemang lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang 

lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmengalami lalienasi lsebagaimana  

lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Pernah lterjadi lmasalah lkarena lperbedaan llatar lbelakang lekonomi. 

lBeberapa lremaja lmerasa lminder latau ljustru lsombong lkarena 

lstatus lekonomi lmereka. lKami lmemastikan lbahwa lsemua lremaja 

ldiperlakukan lsama ldan ltidak lada ldiskriminasi. lKami ljuga 

lmengajarkan lpentingnya lmenghargai lperbedaan ldan lbekerja 

lsama63 

 

 
63 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
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Apa lyang ldisampaikan loleh lpengasuh lpanti ldibenarkan loleh lsalah 

lsatu lremaja lpanti lyang lmenyatakan: 

Saya lpernah lmerasa lminder lkarena ltidak lpunya lbarang-barang 

lbagus lseperti lteman-teman. lItu lmembuat lsaya lenggan lbergaul 

ldengan lmereka.64 

 

Hal lyang lsama ljuga ldisampaikan loleh lremaja lpanti llainnya lyang 

lmenyatakan lbahwa: 

Saya lmemang ldari lkeluarga ltidak lmampu lditambah llagi lsaya lyatim 

lpiatu lsehingga lsaya lsuka lmenyendiri ldan ltakut luntuk lberteman.65 

 

Berdasarkan lbeberapa lhasil lwawancara ldi latas, lstatus lperekonomian 

ljuga lmenjadi lfaktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmengalami 

lalienasi. lBeberapa lremaja lmerasa lminder lkarena lberasal  ldari lkeluarga  

ltidak lmampu latau lyatim lpiatu, lsehingga lmereka ltidak lmemiliki lbarang-

barang lbagus lseperti lteman-temannya. lHal lini lmembuat lmereka lenggan 

lbergaul ldan lmemilih luntuk lmenyendiri. 

Perbedaan llatar lbelakang lekonomi lseringkali lmenimbulkan lperasaan 

lminder latau lbahkan lsombong ldi lantara lremaja lpanti lasuhan. lRemaja lyang 

lberasal ldari lkeluarga ltidak lmampu lcenderung lmerasa lrendah ldiri, 

lsementara lremaja lyang lberasal ldari lkeluarga llebih lmampu lkadang lmerasa 

llebih lunggul. lHal lini lmenciptakan ljarak lsosial lantara lremaja ldan lmembuat 

lmereka lsulit luntuk lberbaur. 

 
64 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
65 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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Pengasuh lpanti lberusaha lmenciptakan llingkungan lyang lsetara ldan 

ltidak lada ldiskriminasi. lMereka lmengajarkan lpentingnya lmenghargai 

lperbedaan ldan lbekerja lsama. lNamun, lperbedaan lstatus lekonomi ltetap 

lmenjadi ltantangan lyang lsulit ldiatasi, lterutama ldalam llingkungan lyang 

lheterogen lseperti lpanti lasuhan. 

Dengan ldemikian, lstatus lperekonomian lmenjadi lsalah lsatu lfaktor 

lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmerasa lterasing. lUpaya lpengasuh 

luntuk lmenciptakan lkesetaraan ldan lmenghargai lperbedaan lperlu lterus 

ldilakukan lagar lremaja lmerasa lnyaman ldan lditerima ldi llingkungan lpanti 

g. Tempat ltinggal 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan lpengasuh lpanti lmenyatakan 

lbahwa ltempat ltinggal lmemang l menjadi lsalah lsatu lpenyebab lremaja lpanti  

lasuhan lmengalami lalienasi, lsebagaimana lpernyataan lpengasuh  lpanti 

lyaitu: 

Kami lberusaha lmenciptakan llingkungan lpanti lyang lnyaman ldan 

linklusif. lNamun, ltantangannya ladalah lmemastikan lsemua lremaja 

lmerasa lditerima, lterlepas ldari llatar lbelakang lmereka.66 

 

Hal lyang lsama ljuga ldisampaikan loleh lsalah lsatu lremaja lpanti lyang 

lmenyatakan: 

Lingkungan lpanti lcukup lnyaman, ltapi lada lbeberapa lhal lyang 

lmembuat lsaya lmerasa lterasing, lseperti laturan lyang lketat ldan 

lkurangnya lprivasi.67 

 

 
66 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
67 DN Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 
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Lebih llanjut lpengasuh lpanti lmenjelaskan lbahwa ltempat ltinggal lini 

lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lkarena ltempat ltinggal lremaja lpanti lyang lberbeda-

beda lsehingga lada lsindir lmenyindiri ldiantara lremaja lpanti lyang ltinggal ldi 

lpanti, lsebagaimana lpernyataan lpengasuh lpanti lberikut lini: 

Ada lremaja lyang lmerasa lterasing lkarena llatar lbelakang ltempat 

ltinggalnya. lKami lmembantu lmereka ldengan lmemberikan 

ldukungan ldan lmengajak lteman-temannya luntuk llebih lmemahami68 

 

Hal lyang lsama ljuga ldisampaikan loleh lsalah lsatu lremaja lpanti lyang 

lmenyatakan: 

Ada lteman lyang lmerasa lterasing lkarena ldia lberasal ldari ldaerah 

lterpencil. lDia lsering ldiejek lkarena llogat lbicaranya lyang lberbeda.69 

 

Berdasarkan lbeberapa lhasil lwawancara ldi latas, ltempat ltinggal ljuga 

lmenjadi lfaktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmengalami 

lalienasi. lBeberapa lremaja lmerasa lterasing lkarena llatar lbelakang ltempat 

ltinggal lmereka lyang lberbeda, lseperti lberasal ldari ldaerah lterpencil latau 

lmemiliki llogat lbicara lyang lberbeda. lHal lini lseringkali lmenjadi lbahan 

lejekan latau lsindiran ldi lantara lteman-teman. 

Lingkungan lpanti lasuhan lsendiri ljuga lbisa lmenjadi lsumber 

lketidaknyamanan lbagi lremaja. lAturan lyang lketat ldan lkurangnya lprivasi  

lseringkali lmembuat lremaja lmerasa ltertekan ldan lterasing. lMereka lmerasa 

lsulit luntuk lmenyesuaikan ldiri ldengan llingkungan lbaru lyang lsangat 

lberbeda ldari ltempat ltinggal lsebelumnya. 

 
68 HS Pengasuh Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 10.00 wita. 
69 SM Remaja Panti,  wawancara pribadi di Panti Asuhan Aisyiyah Hikmah Zam-Zam pada 

tanggal 4 Maret 2025 jam 11.00 wita. 



92 
 

 
 

Pengasuh lpanti lberusaha lmenciptakan llingkungan lyang lnyaman ldan 

linklusif lbagi lsemua lremaja. lMereka lmemberikan ldukungan ldan lmengajak 

lteman-temannya luntuk llebih lmemahami llatar lbelakang lmasing-masing. 

lNamun, ltantangan ltetap lada lkarena lperbedaan llatar lbelakang ltempat 

ltinggal lseringkali lmenciptakan ljarak lsosial lantara lremaja. 

Dengan ldemikian, ltempat ltinggal lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang 

lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmerasa lterasing. lUpaya lpengasuh 

luntuk lmenciptakan llingkungan lyang linklusif ldan lmendukung lperlu lterus 

ldilakukan lagar lremaja lmerasa lnyaman ldan lditerima ldi llingkungan lpanti. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Ada lbeberapa lketerbatasan lpenelitian lyang lpeneliti llakukan ldalam 

lpenelitian lini lyaitu lsebagai lberikut: 

1. Masih lada l lbeberapa lsumber lkutipan lyang ltidak lterbaru lyang lmasih lberada ldi 

lbawah l10 ltahun lterakhir lkarena lkendala lpencarian lsumber lkutipan lyang 

lrelavan. 

2. Terbatasnya lwaktu lpenelitian lsehingga lyang lmenjadi linforman ldalam 

lpenelitian lhanya lsebagian lsaja ltidak lbisa lsemua lremaja lpanti ldijadikan 

linforman ldalam lpenelitian. 

3. Masih lkurangnya lanalisis lpendukung lyang lpeneliti lberikan lsehingga lulasan 

lpenelitian lmasih lkurang lkarena lterbatasnya lsumber lrelevan lyang lpeneliti 

ltemukan ldan lpengalaman lyang lbaru lpertama lpeneliti lmelakukan lpenelitian. 


